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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dianugerahi dengan berbagai
macam objek wisata yang melimpah. Hampir di tiap daerah yang ada di
Indonesia pasti memiliki potensi yang bisa dijadikan sebagai objek wisata.
Perkembangan pariwisata di Indonesia sekarang ini semakin pesat.
Perkembangan sektor pariwisata menjanjikan dan memberikan manfaat
kepada banyak pihak dari pemerintah, masyarakat maupun swasta. Hal ini
dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap menguntungkan
untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang di gunakan sebagai sumber
yang menjanjikan bagi pemerintah maupun masyarakat sekitar obyek wisata.
Oleh karena itu membuat banyak daerah berkeinginan untuk mengadakan
pembangunan dibidang pariwisata.

Di era globalisasi saat ini, sektor pariwisata akan menjadi pendorong
utama perekonomian dunia dan menjadi industri yang mengglobal. Pariwisata
akan memberikan banyak pemasukan bagi daerah yang sadar akan potensinya
terhadap sektor pariwisata." Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan
mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis,

sosial dan budaya. Namun, jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan

! Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: Grasindo, 2000), hal. 1.
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dikelola dengan baik, justru akan menimbulkan berbagai permasalahan yang
menyulitkan atau bahkan merugikan masyarakat.?

Pembangunan pariwisata pada hakikatnya merupakan upaya untuk
mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata yang
terwujud dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keanekaragaman flora dan
fauna, peninggalan purbakala, kemajemukan tradisi serta seni budaya dan
peninggalan sejarah. Hal ini sejalan dengan UU No. 9 Tahun 1990 (Mengenai
Kepariwisataan Dan Peraturan Pelaksanaanya) disebutkan bahwa keadaan
alam, flora, fauna, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah serta seni
budaya yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan modal
yang besar bagi usaha pengembangan dan peningkatan kepariwisataan.’

Dalam pelaksanann pengembangan destinasi pariwisata di jawa timur,
sejak tahun 2012 Dinas kebudayaan dan pariwisata jawa timur sudah
mengupayakan terbentuknya Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) diberbagai
kawasan wisata yang berada di sebelas kabupaten/Kota di bawah badan
koordinasi wilayah (Barokwil) madiun, sebelas kabupaten tersebut antara lain
kota Madiun, Kabupaten Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi,
Kabupaten Ponorogo Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Blitar, Kota Blitar,
Kaupaten Tulungagung, Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Pacitan, dengan
melihat berbagai permasalahan industri pariwisata di Jawa Timur

perkembangan dstinasi wisata dan pemberdayaan masyarakat harus dilakukan

2 Angga Pradikta, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Waduk Gunung Rowo Indah
Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pati “, dalam jurnal
Economics Development Analysis Journal (EDAJ). VVol. 2. No. 4. November 2013, hal. 248.

SHany Waluyo, Setrategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Program Pengembangan
Pariwisata, (Jakarta : Depdikbud, 1995), hal. 9



antara pemerintah provinsi dengan pemerintah kabupaten/kota selain itu,
peranan pokdarwis sebagai agen penggerak dalam mendukung terciptanya
lingkngan dan suasana kondusif di daerah harus segera ditingkatkan.

Jawa Timur merupakan salah satu daerah yang potensial sebagai tujuan
wisata. Sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Jawa Timur adalah
Kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulungagung merupakan destinasi wisata
yang memiliki keunikan sebagai potensi pariwisata budaya. Keunikan tersebut
merupakan daya tarik pariwisata yang berupa wisata alam, seperti air terjun,
pantai, bukit, gunung, goa, dan lain-lain. Wisata buatan, seperti water park,
bendungan, hutan kota, dan lain-lain. Wisata budaya, seperti candi dan
museum. Dan masih banyak lagi wisata lain seperti wisata edukasi, wisata
kuliner, dan wisata malam.

Tabel 1.1

Data Tempat Wisata di Kabupaten Tulungagung

NO NAMA ALAMAT

| WISATA ALAM

1. Bumi Kandung Ds. Tanen Kec. Rejotangan
2. Coban Kromo (Indah) Dsn. Jambu Ds. Pelem Kec. Campurdarat
3. Telaga Buret Ds. Sawo Kec. Campurdarat
4, Air Terjun Kenteng Rejeng Ds. Sawo Kec. Campurdarat
5. Telaga Baran Ds. Banyu Urip Kec. Kalidawir
6. Telaga Ngambal Ds. Winong Kec. Kalidawir
7. Air Terjun Lawean Sendang
8. Air Terjun Jurang Senggani Ds. Nglurup Kec. Sendang
9. Air Terjun Sarang Awan Ds. Kradinan Kec. Pagerwojo
10. Bukit Jomblo Ds. Pakis Rejo Kec. Tanggunggunung
11. Gua Sidem Ds. Besole Kec. Besuki
12. Gua Tengger Ds. Tengger Rejo Kec. Tanggunggunung
13. Pantai Sine Ds. Kalibatur Kec. Kalidawir
14. Pantai Dlodo Ds. Rejosari Kec. Kalidawir
15. Pantai Popoh Ds. Besuki Kec. Besuki
16. Pantai Klatak Ds. Keboireng Kec. Besuki




NO NAMA ALAMAT

17. Pantai Sidem Ds. Besuki Kec. Besuki

18. Pantai Nglarap Ds. Keboireng Kec. Besuki

29. Pantai Sawah Ombo Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung

20. Pantai Brumbun Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung

21. Pantai Molang Ds. Pucanglaban Kec. Pucanglaban

22. Pantai Gerangan Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung

23. Pantai Bayem Ds. Keboireng Kec. Besuki

24. Pantai Coro Ds. Besuki Kec. Besuki

25. Pantai Sanggar Ds. Tanggunggunung Kec.
Tanggunggunung

26. Pantai Kedung Tumpang Ds. Pucanglaban Kec. Pucanglaban

27. Pantai Gemah Ds. Boireng Kec. Besuki

28. Pantai Sioro Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung

39. Pantai Ngalur Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung

30. Pantai Patok Gebang Ds. Jengglung Harjo Kec.
Tanggunggunung

31. Pantai Banyu Mulok Ds. Besole Kec. Besuki

32. Pantai Pucang Sawit Ds. Pucanglaban Kec. Pucanglaban

33. Ranu Gumbolo Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo

34. Tumpak Bledek Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo

35. Bukit Cemenung Ds. Rejotangan Kec. Rejotangan

36. Gunung Bolo Ds. Bolorejo Kec. Kauman

37. Gunung Budeg Ds. Tanggung Kec. Campurdarat

38. Kedung Trete Ds. Sukorejo Wetan Kec.
Tanggunggunung

39. Tebing Congor Kidang Ds. Wonokoyo Kec. Tanggunggunung

40. Tebing Omben Banteng Ds. Wonokoyo Kec. Tanggunggunung

41. Tebing Tononggo Ds. Wonokoyo Kec. Tanggunggunung

42. Bukit Dondong Ds. Tanggunggunung Kec.
Tanggunggunung

43. Air Terjun Parang Kikis Ds. Nggambiran Kec. Pagerwojo

44, Nyawangan Park Ds. Nyawangan Kec. Sendang

1. WISATA BUATAN

1. Wduk Wonorejo Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo

2. Pesanggrahan Argo Wilis Ds. Sendang Kec. Sendang

3. Taman Alon-Alon Ds. Kampungdalem Kec. Tulungagung

4. Jogging Track Kel. Tretek dan Kutoanyar

5. Kampong Susu Dinasty Ds. Sidem Kec. Gondang

6. Kampong Tani Ds. Karanganom Kec. Kauman

7. Kolam Renang Vidia Tirta Ds. Kutoanyar Kec. Tulungagung

8. Taman Kali Ngrowo Ds. Panggungrejo Kec. Tulungagung




NO NAMA ALAMAT

9. Retjo Sewu Ds. Besole Kec. Besuki

10. Splash Water Park Ds. Bendilwungu Kec. Sumbergempol
11. Taman Huko Ketanon Ds. Tanon Kec. Kedungwaru

12, Taman Huko Moyoketen Ds. Moyoketen Kec. Boyolangu
13. Taman Ketandan Ds. Bolo Kec. Kauman

14. Kolam Renang Tirta Mutiara Ds. Ngantru Kec. Ngantru

15. Wisata Argo Bimbing Pak Mul | Ds. Moyoketen Kec. Boyolangu
16. Wisata Argo Blimbing ABA Ds. Moyoketen Kec. Boyolangu
17. Wisata Taman Anggrek Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo

Kahyangan

18. Wisata Bunga Krisan Ds. Geger Kec. Sendang

19. Tugu Park Ds. Tugu Kec. Sendang

20. Gapoktan Park Ds. Sendang Kec. Sendang

21. Kampong Pelangi Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo
22. Koptan Ori Green Ds. Sendang Kec Sendang

23 Cowindo Ds. Sendang Kec. Sendang

1. WISATA PURBAKALA (SEJ ARAH / RELIGI)

1. Candi Gayatri Ds. Boyolangu Kec. Boyolangu
2. Candi Cungkup/Sranggahan Ds. Sanggrahan Kec. Boyolangu
3. Candi Dadi Ds. Wajak Kidul Kec. Boyolangu
4, Candi Gambar Ds. Mirigambar Kec. Sumbergempol
5. Candi Ampel Ds. Ngampel Kec. Sumbergempol
6. Candi Tuban Ds. Domasan Kec. Kalidawir

7. Candi Nilosuwarno Ds. Aryojeding Kec. Rejotangan
8. Candi Asmoro Bangun Ds. Geger Kec. Sendang

9. Candi Penampean Ds. Geger Kec. Sendang

10. Makam Srigading Ds. Bolo Kec. Kauman

11. Makam Sarono Gedong Ds. Sukodono Kec. Karangrejo
12. Makan Sunan Kuning Ds. Macanbang Kec. Pakel

13. Makam Patih Ds. Tiudan Kec. Gondang

14. Makan Ngadirogo Ds. Podo Rejo Kec. Sumbergempol
15. Makam Petung Ulung Ds. Bangunmulyo Kec. Pakel

16. Makam Astonopraloyo Ds. Demuk Kec. Kalidawir

17. Makam Sengguruh Ds. Rejotangan Kec. Rejotangan
18. Makam Soka Ds. Karangsari Kec. Rejotangan
19. Kuburan Wangi Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo
20. Makam Majan Ds. Majan Kec. Kedungwaru

21. Makam Bedalem Ds. Besole Kec. Besuki

22. Makam Surotani 1 Ds. Tanggung Kec. Campurdarat
23. Makam Surotani Il Ds. Wajak Kidul Kec. Boyolangu
24, Gua Selomangkleng Ds. Sanggrahan Kec. Boyolangu




NO NAMA ALAMAT
25. Gua Tan Tik Syu Ds. Sumberagung Kec. Rejotangan
26. Gua Tan Tik Syu Ds. Sendang Kec. Sendang
27. Gua Banyu Ds. BanyuUrip Kec. Kalidawir
28. Gua Pasir Ds. Junjung Kec. Sumbergempol
29. Gua Pesetran Gondomayit Ds. Kalibatur Kec. Kalidawir
30. Gua Tritis Ds. Tanggung Kec. Campurdarat
31. Situs Mbah Bodho Ds. Junjung Kec. Sumbergempol
32. Situs Mbah Bodho Ds. Kalidawir Kec. Kalidawir
33. Situs Mbah Bodho Ds. Sendang Kec. Sendang
34. Situs Gembrong Ds. Domasan Kec. Kalidawir
35. Situs Kanigoro Ds. Podorejo Kec. Rejotangan
36. Situs Lemah Duwur Ds. Bantengan Kec. Bandung
37. Situs Alas Kebutan Ds. Keboireng Kec. Besuki
38. Situs Watu Garit Ds. Wates Kroyo Kec. Bandung
39. Situs Song Gentong 1 Ds. Besole Kec. Besuki
40. Situs Song Gentong Il Ds. Besuki Kec. Besuki
41. Situs Omben Jago Ds. Nyawangan Kec. Sendang
42. Situs Punden Gedong Ds. Nyawangan Kec. Sendang
43. Situs Kucur Sanga Ds. Nyawangan Kec. Sendang
44, Penemuan Fosil Ds. Gamping Kec. Campurdarat
45, Balai Penyelamat (Museum Jin. Raya Popoh Kec. Boyolangu Daerah)
Daerah)
46. Dwarapala (Reco Pentung) Ds. Kedungwaru, Jepun, Tamanan,
Kutoanyar.
v WISATA BUDAYA
1. Kirap Panji Lambung Daerah | Kec. Tulungagung
(Bersuh Negeri)
2. Jamasan Pusaka Kyai Upas Ds. Kepatihan Kec. Tulungagung
3. Labuh Laut/Larung Sasaji Ds. Besuki Kec. Besuki
(Sembonyo)
4. Upaca Adat Ulur-ulur Ds. Sawo Kec. Campurdarat
5. Upacara Adat Manten Kucing | Ds. Pelem Kec. Campurdarat

Sumber : Data tempat wisata Kabupaten Tulungagung menurut nama dan alamat Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung

Kabupaten Tulungagung memiliki obyek pariwisata yang tidak sedikit

salah satunya terdapat di Kecamatan Sendang. Kecamatan Sendang memiliki

banyak pariwisata baik alami maupun buatan yang sangat menarik untuk

dikunjungi. Sehingga Kecamatan Sendang terkenal dikalangan masyarakat




karena wisatanya. Kecamatan ini merupakan salah satu kecamatan yang
terletak di sebelah barat Kabupaten Tulungagung. Sendang merupakan
kecamatan yang meningkatkan pendapatan masyarakat melalui program Desa
Wisata Sehat yang akan berpengaruh positif pada nilai ekonomi.

Destinasi wisata di Tulungagung kembali bertambah. Salah satunya
adalah wisata Cowindo yang terletak di Desa Sendang Kecamatan Sendang
Kabupaten Tulungagung. Cowindo sendiri masih terhitung wisata baru dan
saat ini sedang booming di Tulungagung. Pada obyek wisata ini terdapat daya
tarik dan juga beberapa fasilitas yang sudah disediakan seperti tempat bermain
anak, kolam renang anak, gazebo, cafe dan resto, dan spot foto yang bisa
dinikmati pengunjung untuk berfoto-foto. Pada wisata Cowindo terdapat
pemandangan yang indah karena wisata ini dikelilingi oleh alam sehingga
udara di dalamnya terasa sejuk dan membuat pengunjung yang datang merasa
nyaman.

Cowindo sendiri baru-baru ini juga menyediakan paket cowindo
refrefhing and education yang terdiri dari paket edukasi dan paket outbound.
Berikut ini paket-paket yang disediakan :

Tabel 1.2

Data Paket Edukasi Dan Paket Outbound Di Wisata Cowindo

NO. | NAMA PAKET HARGA FASILITAS
1. Paket Edukasi A | Rp. 40.000/pax | Tiket masuk
(Untuk PAUD & | Minimal 20 | Edukasi
TK) pax Free susu pasturisasi & snack olahan
susu
Masker & Sticker
Makan & minum (10.000)
2. Paket Edukasi B | Rp. 50.000/pax | Tiket masuk
(Untuk SD & | Minimal 20 | Edukasi
SMP) pax Free susu pasturisasi & snack olahan




NO. | NAMA PAKET HARGA FASILITAS
susu
Masker & Sticker
Sertifikat program edukasi COWINDO
Makan & minum (10.000)
3. Paket Edukasi A | Rp. 60.000/pax | Tiket masuk
(Untuk SMA & | Minimal 20 | Edukasi
UMUM) pax Free susu pasturisasi & snack olahan
susu
Masker & Sticker
Sertifikat program edukasi COWINDO
Makan & minum (10.000)
4. Reguler Rp. 55.000/pax | Tiket masuk & susu pasturisasi
Outbound Minimal 20 | Assuransi
pax (TK, MI, | Program Outbound
SD) Snack
Makan & minum
5. Great Outbound | Rp. 75.000/pax | Tiket masuk & susu pasturisasi
Minimal 20 | Assuransi
pax (UMUM) | Program Outbound
Snack

Makan & minum?*

Untuk pariwisata yang bisa dikatakan sebagai pendatang baru di

wilayah Tulungagung tentunya ada beberapa strategi khusus yang dilakukan

sebagai upaya untuk tetap bisa bersaing dengan wisata-wisata lain yang ada

sebelumnya. Dari fasilitas-fasilitas yang disediakan tersebut seiring berjalanya

waktu tentunya juga dibutuhkan pengelolaan yang baik bahkan pengembangan

kreatifitas juga perlu dilakukan sebagai antisipasi kejenuhan pengunjung di

periode yang akan datang. Untuk itu dibutuhkan strategi yang tepat agar objek

wisata bisa tetap eksis di dunia pariwisata seiring dengan perkembangan.

Dampak dari strategi pengelolaan dan pengembangan yang baik

pastinya juga akan berimbas pada masyarakat sekitar wisata di Desa Sendang

Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung,

2019

terutama dalam sektor

* Wisata Cowindo, dalam http://picdeer.com/cowindo_sendang, diakses tanggal 30 April



http://picdeer.com/cowindo_sendang

perekonomian. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti bagaimana strategi
pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan dan bagaimana dampaknya
bagi perekonomian masyarakat sekitar, sehingga judul penelitian ini adalah
“Strategi Pengelolaan Dan Pengembangan Objek Wisata Cowindo Dalam
Upaya Meningkatkan Perekonomian Di Wilayah Sendang Kabupaten

Tulungagung”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan Objek Wisata Cowindo di Sendang Tulungagung ?
2. Bagaimana strategi pengembangan yang dilakukan dalam upaya
pengembangan Obyek Wisata Cowindo di Sendang Tulungagung ?
3. Bagaimana Upaya Obyek Wisata Cowindo dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat di Sendang Tulungagung ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelolaan Obyek Wisata Cowindo di Sendang
Tulungagung.
2. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan yang dilakukan dalam
pengembangan Obyek Wisata Cowindo di Sendang Tulungagung.
3. Untuk mengetahui Upaya yang dilakukan Obyek Wisata Cowindo dalam

meningkatkan perekonomian masyarakat di Sendang Tulungagung.
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D. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini dibatasi pada strategi pengelolaan dan
pengembangan Obyek Wisata Cowindo yang dilakukan dalam upaya
meningkatkan perekonomian desa.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan
bagi pihak yang berkepentingan baik bagi pemerintah, masyarakat, akademik
maupun peneliti.

1. Bagi pihak Pemerintahan, tersedianya berbagai informasi dalam rangka
memberikan  rekomendasi mengenai  strategi  pengelolaan  dan
pengembangan tempat wisata yang berkaitan dalam upaya meningkatkan
perekonomian desa wisata.

2. Bagi masyarakat, untuk menggugah kesadaran masyarakat akan
pentingnya menumbuhkan daya kreativitas dan berwirausaha dengan
menghasilkan produk-produk yang bisa dikembangkan di daerah wisata.

3. Bagi akademik, dapat menambah kepustakaan kampus untuk dijadikan
referensi yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan akademisi, baik
dosen maupun mahasiswa pada umumnya dan bagi mahasiswa jurusan
Ekonomi Syariah.

4. Bagi Peneliti, sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan

dan pengalaman praktis dalam dunia ekonomi.
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F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi
ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan atau pengertian pada istilah-
istilah dalam judul tersebut yang sekaligus menjadi batasan dalam
pembahasan selanjutnya :
1. Definisi Konseptual

a. Strategi adalah suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagimana agar tujuan tersebut dapat
dicapai.’

b. Pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain,
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan
organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.®

c. Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar,
terencana dan terarah untuk membuat, atau memperbaiki suatu hal
sehingga meningkat kearah yang lebih baik dan berkualitas.”

d. Objek wisata adalah perwujudan dari pada ciptaan manusia, tata hidup,

seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang

*Marrus Stephanie K, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta : Rajawali Press,
2002), hal. 31

®Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997), hal. 348

"Alim Sumarno, Perbedaan Penelitian dan Pengembangan, dalam
http://www.blog.alisumarno.com/perbedaan-penelitian-dan-pengembangan, diakses tanggal 2
Januari 2019.



http://www.blog.alisumarno.com/perbedaan-penelitian-dan-pengembangan
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mempunyai daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung. Dalam
membangun objek wisata harus memperhatikan keadaan sosial
ekonomi masyarakat setempat, sosial budaya daerah setempat, nilai-
nilai agama, adat istiadat, lingkungan hidup, dan objek wisata itu
sendiri. Pembangunan objek dan daya tarik wisata dapat dilakukan oleh
Pemerintah, Badan Usaha maupun Perseorangan yang melibatkan dan
bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait.?

e. Upaya berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan untuk mencari jalan keluar.’

f. Meningkatan adalah menggambarkan perubahan dari keadaan atau
sifat yang negatif berubah menjadi positif.*

g. Perekonomian adalah tindakan, aturan, atau cara tenteng mengelola
ekonomi rumah tangga dan tujuanya untuk memenuhi kebutuhan
hidup.*!

2. Definisi Operasional
Secara operasional yang dimaksud dari strategi pengelolaan dan
pengembangan objek wisata Cowindo dalam upaya meningkatkan
perekonomian di wilayah Sendang Kabupaten Tulungagung, adalah untuk

mengetahui bagaimana pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan

®Nurfithriani Ridwan, Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Guruh Gemurai
Desa Kasang Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi, dalam Jurnal Jom Fekon
Vol. 2 No.2. Oktober 2015, hal. 5-6

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1250

1% Tim Pengembang IImu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu &Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT
Imperial Bhakti Utama, 2007), hal. 24.

1 Gunawan Sumodiningrat, Membangun perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hal. 24.
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Objek Wisata Cowindo di Sendang Tulungagung, serta bagaimana upaya
yang dilakukan Objek Wisata Cowindo dalam meningkatkan

perekonomian di Desa Sendang Kabupaten Tulungagung.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, maka penulisan membuat
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan
Pada bab ini penulis menguraikan terkait Latar Belakang Masalah,
Identifikasi, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan/Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah,
Sistematika Pembahasan.
BAB Il : Landasan Teori
Pada bab ini penulis menguraikan terkait Diskripsi Teori, Hipotesis dan
Penelitian terdahulu,.
BAB I1l : Metode Penelitian
Pada bab ini penulis menguraikan terkait Rancangan Penelitian yang terdiri
dari Pendekatan penelitian dan Jenis penelitian, Variabel penelitian, Populasi
dan Sampel penelitian, Data dan Sumber data, Teknik pengumpulan data, dan
Analisis data.
BAB 1V : Hasil Penelitian
Pada bab ini penulis membahas tentang pembahasan yang menjelaskan

tentang bagaimana potensi ekonomi obyek wisata Pantai Gemah dan
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pengaruhnya terhadap. perekonomian masyarakat sekitar di Kabupaten
Tulungagung.

BAB V : Pembahasan

Pembahasan yang berisi tentang apa saja yang digunakan obyek wisata
cowindo dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar di
Kabupaten Tulungagung

BAB VI : Penutup

Dalam bab ini memuat tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
serta beberapa saran yang akan ditujukan kepada para pihak terkait dan

berkepentingan dengan tema yang diteliti.
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